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ABSTRAK	

Mangrove	merupakan	ekosistem	pesisir	dengan	fungsi	ekologi	dan	ekonomi	yang	penting	
khususnya	 bagi	 masyarakat	 pesisir.	 Saat	 ini	 ekosistem	 mangrove	 telah	 mengalami	
banyak	 degradasi	 dan	 ancaman	 seperti	 dampak	 perubahan	 iklim	maupun	 alih	 fungsi	
lahan	 akibat	 kebutuhan	 manusia.	 Sehingga	 diperlukan	 sebuah	 perlindungan	 dan	
perencanaan	 yang	 efektif	 dalam	 tata	 kelola	 ekosistem	 mangrove,	 khususnya	 yang	
berbasis	masyarakat.	Salah	satu	data	yang	penting	dalam	sebuah	proses	perencanaan	
dalam	tata	kelola	ekosistem	mangrove	adalah	data	spasial	atau	pemetaan.	Tujuan	dari	
kegiatan	 pengabdian	 ini	 adalah	 menghasilkan	 Peta	 Tata	 Kelola	 Ekosistem	Mangrove	
secara	 partisipatif	 bersama	 dengan	 masyarakat	 memanfaatkan	 data	 Drone	 sebagai	
implementasi	teknologi.	Pemenuhan	data	spasial	dalam	proses	perencanaan	dilakukan	
secara	langsung	oleh	masyarakat	dalam	bentuk	pemetaan	partisipatif.	Dimana	teknologi	
yang	digunakan	adalah	Drone	untuk	menghasilkan	data	spasial	dengan	resolusi	tinggi.	
Dalam	menggali	informasi	dari	masyarakat,	metode	yang	dilakukan	adalah	FGD	dengan	
bahan	utama	yang	digunakan	adalah	Peta	dari	hasil	Drone	yang	telah	dicetak.Hasil	dari	
kegiatan	ini	adalah	berupa	data	spasial	berbentuk	Peta	Tata	Kelola	ekosistem	mangrove	
yang	 diserahkan	 kepada	 Pokmaswas	 Permata.	 Masyarakat	 sepakat	 untuk	 membagi	
kawasan	 mangrove	 menjadi	 tiga	 bagian	 utama	 yakni	 Konservasi,	 Rehabilitasi,	 dan	
Pemanfaatan.	Harapannya	hasil	dari	Pemetaan	ini	dapat	digunakan	masyarakat	sebagai	
dasar	 untuk	 pengelolaan	 ekosistem	 mangrove	 di	 masa	 mendatang	 dalam	
menanggulangi	ancaman	dari	perubahan	iklim.		

Kata	kunci:	Pemetaan	Partisipartif;	Mangrove;	Drone;	Desa	Taddan;	Perubahan	Iklim	
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A. PENDAHULUAN	

Mangrove	 merupakan	 salah	 satu	 ekosistem	 pesisir	 yang	 memiliki	 peranan	 sangat	
penting	 baik	 secara	 ekologi	 maupun	 ekonomi.	 Dalam	 aspek	 ekologi,	 mangrove	 berperan	
sebagai	tempat	bereproduksi	dan	berlindung	bagi	berbagai	 jenis	 ikan,	krustasea,	mollusca,	
dan	berbagai	biota	kecil	 lainnya.	Selain	 itu	mangrove	dikenal	sebagai	salah	satu	ekosistem	
hutan	yang	memiliki	 tingkat	serapan	karbon	terbesar	pada	wilayah	tropism	(Alongi,	2012).	
Mangrove	juga	berperan	sebagai	ekosistem	pelindung	pantai	terhadap	fenomena	abrasi	dan	
erosi	yang	diakibatkan	oleh	gelombang	pasang	atau	badai	akibat	angin	(Hamza	et	al.,	2022).	
Dalam	 aspek	 ekonomi,	 mangrove	 menjadi	 tempat	 mencari	 ikan	 maupun	 kepiting	 bagi	
masyarakat	pesisir.	Beberapa	diantaranya	juga	menjadikan	mangrove	sebagai	produk	olahan	
seperti	sirup,	biscuit,	atau	jenis	olahan	kering	lainnya	(Kristianto,	2021;	Puspaningrum	et	al.,	
2022).	 Saat	 ini	 keberadaan	 ekosistem	mangrove	 cukup	 mengalami	 ancaman	 yang	 serius,	
terutama	dalam	maraknya	fenomena	alih	fungsi	lahan	wilayah	tepi	pantai	(Ahaya	et	al.,	2022;	
Yusuf	et	al.,	2024).	

Desa	 Taddan	 merupakan	 salah	 satu	 kawasan	 di	 wilayah	 perairan	 sisi	 selatan	 Pulau	
Madura	 yang	memiliki	 kondisi	 ekosistem	mangrove	 dengan	 kondisi	 cukup	 baik	 (Muhsoni,	
2020).	 Ekosistem	 mangrove	 pada	 wilayah	 ini	 berlokasi	 pada	 tepi	 jalan	 utama	 yang	
menghubungkan	 antar	 kabupaten	 di	 Pulau	 Madura.	 Wilayah	 ini	 menjadi	 salah	 satu	 titik	
persinggahan	bagi	masyarakat	yang	melakukan	perjalanan	lintas	kabupaten	di	Pulau	Madura,	
sehingga	pembangunan	pada	sekitar	wilayah	pesisir	termasuk	cukup	pesat.	Oleh	karena	itu,	
perencanaan	yang	matang	dalam	pengelolaan	ekosistem	mangrove	menjadi	penting	agar	bisa	
lebih	terkendali.		

Dalam	perencanaan	suatu	kawasan,	komponen	data	merupakan	salah	satu	parameter	
yang	penting	untuk	memastikan	pengelolaan	dapat	berjalan	cukup	baik.	Salah	satu	metode	
yang	 dapat	 digunakan	 adalah	 melakukan	 kegiatan	 pemetaan	 baik	 skala	 detail	 maupun	
menggunakan	data	pendukung	seperti	drone	atau	satelit	(Farahdita	et	al.,	2021;	Thoha	et	al.,	
2022).	 Pemetaan	 pada	 ekosistem	 mangrove	 selama	 ini	 umumnya	 banyak	 dilakukan	 oleh	
peneliti	maupun	 instansi	pemerintah	yang	masih	sedikit	melibatkan	masyarakat	 lokal	yang	
terbatas.	 Seperti	 diketahui	 masyarakat	 yang	 tinggal	 pada	 wilayah	 pesisir	 merupakan	
stakeholder	yang	paling	dekat	dengan	ekosistem	tersebut	dan	memiliki	pengetahuan	 lokal	
yang	 berharga.	 Namun	 salah	 satu	 kendala	 yang	 muncul	 adalah	 keterbatasan	 akses	 dari	
masyarakat	 terhadap	 teknologi	 pemetaan	 modern	 seperti	 pemanfaatan	 data	 satelit	 dan	
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kemampuan	 komputasi	 yang	 dianggap	 rumit	 dan	 keahlian	 khusus.	 Hal	 ini	 seringkali	
menjadikan	masyarakat	 hanya	 sebagai	 objek	 dalam	 kegiatan	 perencanaan,	 bukan	 sebagai	
subjek	 yang	 aktif	 berperan	 dalam	 pengelolaan	 sumber	 daya.	 Oleh	 karena	 itu,	 diperlukan	
pendekatan	pemetaan	partisipatif	yang	memadukan	teknologu	modern	dengan	keterlibatan	
langsung	 oleh	 masyarakat	 guna	 meningkatkan	 akurasi	 objek	 yang	 dipetakan	 sekaligus	
memberikan	 rasa	 tanggung	 jawab	 dan	 memiliki	 masyarakat	 dalam	 menjaga	 ekosistem	
mangroves.		

Salah	 satu	 teknologi	 yang	 dapat	 digunakan	 dalam	 kegiatan	 pemetaan	 adalah	
memanfaatkan	Drone.	Teknologi	 ini	dapat	menghasilkan	 teknik	pemetaan	dengan	 resolusi	
tinggi	 dengan	 biaya	 yang	 lebih	 murah	 dan	 bisa	 diterapkan	 di	 masyarakat.	 Drone	 dapat	
menghasilkan	data	 yang	 lebih	detail	 untuk	digunakan	oleh	masyarakat	 dalam	memetakan	
mangrove	 pada	 wilayahnya.	 Hasil	 pemetaan	 ini	 diharapkan	 dapat	 menjadi	 dasar	 dalam	
perencanaan	 dalam	 pengelolaan	 ekosistem	 mangrove	 yang	 dilakukan	 di	 wilayah	 Desa	
Taddan,	 Kabupaten	 Sampang.	 Pemetaan	 partisipatif	 merupakan	 salah	 satu	 metode	 yang	
sering	 digunakan	 dalam	 berbagai	 banyak	 aspek,	 khususnya	 dalam	 penetapan	 batas	 antar	
wilayah.	Pendekatan	partisipatif	pada	awalnya	bertujuan	untuk	mengurangi	tingkat	konflik	
dalam	hasil	dari	kegiatan	pemetaan.	Pendekatan	ini	lebih	menitik	beratkan	pada	dialog	yang	
dilakukan	antar	kelompok	masyarakat	untuk	mendapatkan	Keputusan	mufakat.	

B. METODE	

Kegiatan	ini	dilaksanakan	wilayah	Desa	Taddan	di	Kabupaten	Sampang	yang	merupakan	
daerah	 kawasan	mangrove	 yang	 berada	 di	 pesisir	 selatan	 Pulau	Madura.	 Ekosistem	 pada	
wilayah	ini	saat	ini	dikelola	oleh	Kelompok	Masyarakat	Pengawas	(Pokmaswas)	Permata	yang	
rutin	 dalam	melaksanakan	 kegiatan.	 Berdasarkan	 data	 dari	 Peta	Mangrove	Nasional	 yang	
dioverlay	dengan	batas	administrasi	Desa	Taddan,	luas	ekosistem	mangrove	pada	wilayah	ini	
adalah	sebesar	62.80	ha.	Pengelolaan	mangrove	pada	wilayah	Desa	Taddan	hingga	saat	ini	
dilakukan	oleh	Kelompok	Masyarakat	Pengawas	(Pokmaswas)	Permata	yang	telah	berdiri	dari	



 

  

 

 

       Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 
                                                                                                           Volume. 7, No. 2, Juni 2026 
 

 853 

tahun	 2017	 berdasarkan	 Surat	 Keputusan	 Kepala	 Desa	 Taddan	 No	 523/50/434.503/2017.	

	

Gambar	1.	Peta	Lokasi	ekosistem	mangrove	di	Desa	Taddan,	Kabupaten	Sampang	

Pengambilan	 data	 pengabdian	 ini	 dilakukan	 pada	 periode	 Agustus	 2025	 dengan	 kegiatan	
Focus	Group	Discussion	(FGD)	dengan	masyarakat	serta	kegiatan	menerbangkan	Drone	yang	
dilaksanakan	 bersama	 dengan	masyarakat	 Desa.	 Drone	 yang	 digunakan	 dalam	 pemetaan	
wilayah	 ini	menggunakan	tipe	DJI	Phantom	4	yang	merupakan	salah	satu	 jenis	drone	yang	
cocok	untuk	kegiatan	Pemetaan	wilayah	dalam	skala	detail.	Kegiatan	FD	dilakukan	dengan	
menghadirkan	 beberapa	 anggota	 Pokmaswas,	 Perangkat	 Desa,	 Tokoh	 Masyarakat.	 serta	
perwakilan	dari	Program	Studi	Ilmu	Kelautan	selaku	pemateri	kegiatan.		
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C. HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Despkripsi	Wilayah	Pengabdian	

Desa	Taddan	merupakan	sebuah	kawasan	pesisir	yang	berada	pada	wilayah	Kabupaten	
Sampang	tepatnya	pada	pesisir	selatan	Pulau	Madura.	Wilayah	ini	dikenal	sebagai	salah	satu	
kawasan	ekosistem	mangrove	yang	memiliki	kerapatan	cukup	tinggi	pada	wilayah	Kabupaten	
Sampang.	 Berdasarkan	 hasil	 overlay	 antara	 batas	 wilayah	 administrasi	 desa	 dengan	 Peta	
Mangrove	Nasional,	wilayah	ini	memiliki	 luas	ekosistem	mangrove	sebesar	62.809	ha	yang	
seluruhnya	 masuk	 dalam	 kawasan	 hutan	 Areal	 Penggunaan	 Lain	 (APL).	 Hingga	 saat	 ini	
pengelolaan	ekosistem	mangrove	di	Desa	Taddan	memiliki	banyak	ancaman,	salah	satunya	
alih	fungsi	lahan.		

	

Gambar	 2.	 Ekosistem	mangrove	 di	wilayah	Desa	 Taddan	 yang	 diambil	menggunakan	 data	
Drone	

Ekosistem	mangrove	pada	wilayah	Desa	Taddan	memiliki	peranan	yang	sangat	penting	
baik	 dari	 sisi	 ekologi	 dan	 ekonomi.	 Seperti	 diketahui	 wilayah	 Kabupaten	 Sampang	 adalah	
daerah	yang	memiliki	tingkat	kerentanan	pesisir	yang	cukup	tinggi	terutama	akibat	dampak	
kenaikan	 muka	 air	 laut	 (Rachman	 et	 al,	 2024).	 Hampir	 seluruh	 wilayah	 pesisir	 Sampang	
khususnya	pesisir	selatan	merupakan	daerah	yang	cukup	rentan	dalam	terjadinya	abrasi	dan	
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erosi	(Rachman	&	Hidayah,	2025).	Disini	mangrove	berperan	sebagai	pelindung	pantai	dari	
kenaikan	muka	air	laut	seperti	abrasi	dan	erosi	pantai.	

Pemetaan	Partisipatif	

Pemetaan	Partisipatif	merupakan	salah	satu	teknik	pemetaan	pada	suatu	wilayah	yang	
melibatkan	masyarakat	secara	langsung	sebagai	subjek	atau	pelaksana	kegiatan	(Gambar	3).	
Dalam	 kegiatan	 pengabdian	 ini,	 masyarakat	 dilibatkan	 dalam	 seluruh	 rangkaian	 kegiatan	
seperti	 menerbangkan	 drone,	 analisis	 data,	 hingga	 diseminasi	 hasil	 pemetaan.	 Kegiatan	
Pemetaan	partisipatif	pada	kegiatan	ini	dibantu	dengan	keberadaan	Teknologi	Drone.	Drone	
merupakan	 sebuah	 instrument	 tanpa	 awak	 yang	 dapat	 diterbangkan	 untuk	 memetakan	
secara	detail	dalam	suatu	wilayah.	Data	hasil	drone	menghasilkan	gambar	yang	memberikan	
resolusi	sangat	tinggi,	Data	 ini	dapat	digunakan	dalam	pemetaan	dalam	skala	detail	dalam	
perencanaan	dalam	mengelola	ekosistem	mangrove.		

	 	

	 	

Gambar	3.	Kegiatan	Pemetaan	partisipatif	memanfaatkan	data	Drone	bersama	dengan	
masyarakat	
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Dalam	 rangkaian	 kegiatan	 pemetaan,	 setelah	 dilaksanakan	 penerbangan	 drone	maka	
berikutnya	 adalah	 kegiatan	 FGD	 yang	 dilakukan	 bersama	masyarakat.	 Dalam	 kegiatan	 ini,	
masyarakat	 terlebih	dahulu	diberikan	materi	 tentang	ekosistem	mangrove	terkait	manfaat	
dan	teknik	pengelolaannya.	Pemahaman	tentang	pengelolaan	mangrove	ini	menjadi	penting	
sebelum	memulai	perencanaan	dalam	pengelolaan	wilayah	ekosistem	mangrove.	Selanjutnya	
masyarakat	melakukan	FGD	dengan	bahan	utama	yang	digunakan	adalah	 informasi	spasial	
foto	udara	dari	hasil	drone	yang	dilakukan	sebelumnya.		

Adapun	beberapa	zonasi	yang	berhasil	diidentifikasi	dari	hasil	FGD	adalah	sebagai	berikut	:	

1.	 Zona	Rehabilitasi	:	Zonasi	dimana	akan	dilakukan	penanaman	mangrove	berkelanjutan	

2.	 Zona	Konservasi	 :	 Zonasi	 dimana	ekosistem	mangrove	 tidak	boleh	untuk	dilakukan	
konversi	lahan	dalam	bentuk	apapun.	

3.	 Zona	Pemanfaatan	:	Zonasi	dimana	masyarakat	atau	kelompok	dapat	memanfaatkan	
lokasi	tersebut	

	

Gambar	4.	Hasil	Pemetaan	Partisipatif	Perencanaan	Penggunaan	Lahan	pada	Ekosistem	
Mangrove	di	Desa	Taddan	
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Gambar	4	merupakan	hasil	pemetaan	partisipatif	untuk	perencanaan	penggunaan	lahan	
yang	 ada	 pada	 kawasan	 mangrove	 di	 Desa	 Taddan.	 Dimana	 dari	 tiga	 zona	 utama	 yang	
disebutkan	 diatas	 kemudian	 akan	 lebih	 didetailkan	 kembali	 secara	 spasial.	 Untuk	 Zonasi	
kawasan	rehabilitasi,	wilayah	yang	menjadi	fokus	utama	adalah	sisi	bagian	luar	dimana	masih	
terdapat	zona	atau	space	yang	bisa	digunakan	untuk	dilakukan	penanaman	kembali.	Wilayah	
yang	juga	akan	direhabilitasi	juga	akan	menjadi	area	tracking	yang	sebelumnya	telah	dibangun	
jalur	sebelumnya.	Kemudian	pada	lokasi	dengan	mangrove	yang	cukup	tebal,	wilayah	ini	akan	
fokuskan	sebagai	kawasan	konservasi	yang	memang	tidak	boleh	ada	alih	fungsi	lahan	disana.	
Kawasan	ini	dijaga	dan	hanya	dimanfaatkan	secara	terbatas	khususnya	dari	Hasil	Hutan	Bukan	
Kayu	(HHBK)	seperti	Kepiting,	Ikan,	Madu,	atau	produk	lainnya.		

Rekomendasi	

Mangrove	 di	 kawasan	 Selat	Madura	 berdasarkan	 hasil	 riset	 sebelumnya	menunjukkan	
perkembangan	 yang	 cukup	 signifikan	 (Hidayah	 et	 al.,	 2024).	 Hal	 ini	menjadi	 potensi	 yang	
sangat	 penting	 dalam	 potensi	 pengembangan	 ekosistem	 mangrove,	 dimana	 kawasan	 ini	
merupakan	habitat	yang	cocok	dalam	perkembangan	biota	ini.	Namun	khusus	pada	wilayah	
Desa	Taddan,	beberapa	hal	yang	perlu	diperhatikan	adalah	kondisi	 status	 lahan	mangrove	
pada	wilayah	tersebut	yang	mana	masuk	dalam	kategori	APL.	Zonasi	ini	merupakan	kawasan	
yang	paling	 rentan	untuk	 terjadi	 alih	 fungsi	 lahan	dikarenakan	 tidak	memiliki	 konsekuensi	
apapun	secara	hukum.	Oleh	karena	itu,	hasil	pemetaan	partisipatif	yang	telah	dilakukan	ini	
harapannya	dapat	diteruskan	lebih	lanjut	dalam	skema	kebijakan	seperti	Peraturan	Desa	atau	
diusulkan	dalam	skema	Perhutanan	Sosial.	Hal	 ini	untuk	menghindari	alihfungsi	 lahan	yang	
terus	terjadi	mengingat	kawasan	ini	cukup	strategis.	

D. KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Berdasarkan	 hasil	 kegiatan	 pemetaan	 partisipatif	 ini	 didapatkan	 hasil	 berupa	 zonasi	
kawasan	ekosistem	mangrove	yang	dikelola	oleh	Pokmaswas	Permata.	Dimana	lokasi	terbagi	
menjadi	 beberapa	 zona	 seperti	 rehabilitasi,	 konservasi,	 dan	 pemanfaatan.	 Adapun	 zona	
rehabilitasi	 dan	 konservasi	 merupakan	 kawasan	 yang	 ditetapkan	 hasil	 FGD	 Anggota	
Pokmaswas	untuk	dijadikan	lokasi	penanaman	mangrove	dan	tidak	mengizinkan	alih	fungsi	
lahan	 apapun	 pada	wilayah	 ini.	 Sedangkan	 untuk	 zona	 pemanfaatan	merupakan	 kawasan	
yang	diizinkan	masyarakat	untuk	dilakukan	kegiatan	atau	perubahan	bentuk	fisik	tetapi	tetap	
memperhatikan	kondisi	lingkungan	dari	ekosistem	mangroves.	
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